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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang Analisis 

Respon Wajib Pajak Restoran terhadap Kebijakan Self Assessment System di 

Kabupaten Tanah Bumbu, maka pada bab ini penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Respon Wajib Pajak Restoran terhadap Kebijakan Self Assessment System di 

Kabupaten Tanah Bumbu memiliki dua pendapat ada yang setuju dan tidak 

setuju. Respon setuju, karena usaha mereka berbentuk waralaba atau franchise, 

sehingga untuk masalah pembayaran pajak sudah tersusun dengan baik pajak 

sendiri sudah diperhitungkan. Rumah makan mereka termasuk kategori rumah 

makan yang besar dengan mempunyai beberapa cabang di daerah lain. Respon 

tidak setuju terhadap Kebijakan Self Assessement System, karena menurut 

mereka tarif yang ditetapkan terlalu tinggi, yaitu 10%, tidak sebanding dengan 

pendapatan mereka. 

2. Respon Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) terhadap 

Kebijkan Self Assessment System di Kabupaten Tanah Bumbu sangat setuju, 

karena mereka beranggapan sistem yang diharapkan Wajib pajak Restoran di 

Kabupaten Tanah Bumbu sudah Dinamis. Yang dimaksud dinamis disini adalah 

pembayaran pajak ditetapkan sesuai pendapatan mereka, apabila pendapatannya 
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besar maka beban pajak yang di bayar wajib pajak juga besar, dan apabila 

pendapatannya rendah maka beban pajak yang di bayar juga rendah bahkan bisa 

saja tidak bayar pajak, 

 

B. Saran 

1. Untuk rumah makan maupun restoran di kabupaten Tanah Bumbu, 

khususnya Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu, agar lebih 

mentaati lagi kebijakan yang diterapkan oleh Pemerintah Daerah mengenai 

Self Assessment System. Untuk rumah yang beban pajak yang rendah 

sebaiknya memberikan beban pajak pada pelanggan, atau dengan menaikkan 

harga, serta lebih bisa memperhitungkan berapa beban pajak yang harus 

dibayar. 

2. Untuk Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah agar mengkaji 

kembali Self Assessment System khususnya mengenai tarif yang dibebankan  

untuk rumah makan maupun restoran. misalnya dengan menurnkan beban 

tarif pajak.  

3. Bagi para peneliti berikutnya dapat melanjutkan atau memperluas penelitian 

ini ditinjau dari aspek lain yaitu, membandingkan kebijkan Self Assessment 

Ssytem dengan Official Assessment System dari Segi pendapatan beban pajak 

yang di dapat oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Bumbu.  Sehingga 

lebih efektif mana kebijakan yang di terapkan di Kabupaten Tanah Bumbu 
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dan dari segi pembayaran beban pajak pada perubahan sistem meningkat 

atau menurun. 


